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BAB 3 

PROSEDUR PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian  

3.1.1 Pendekatan 

Penelitian ini untuk mencapai keberhasilan seperti apa yang diharapkan oleh 

peneliti akan berkaitan erat dengan penggunaan pendekatan atau metode. Oleh 

karena itu, menggunakan pendekatan yang tepat terhadap permasalahan yang akan 

diteliti merupakan suatu kebutuhan penelitian. Pendekatan penelitian merupakan 

suatu cara yang ditempuh untuk memperoleh data, menganalisis data,  

dan menyimpulkan hasil penelitian. Seiring dengan hal tersebut, pendekatan yang  

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah (Lexy, 2016,hlm. 6).  

Penelitian kualitatif ini menggunakan bantuan orang lain sebagai alat 

pengumpul data utama dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi 

sehingga hanya manusia yang mampu memahami kaitan kenyataan-kenyataan yang 

terjadi dalam proses penelitian. Kemudian, pada akhirnya data yang dihasilkan 

berupa data deskriptif setelah terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan atau 

pelacakan kesesuaian data yang ada. 

3.2 Ruang Lingkup Penelitian (Fokus Penelitian) 

 Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian deskriptif 

kualitatif. Menurut Muhhtar (2013,hlm. 10) metode penelitian deskriftif kualitatif 

adalah sebuah metode yang digunakan peneliti untuk menemukan pengetahuan atau 

teori terhadap penelitian pada satu waktu teretntu. 

 Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif karena 

peneliti ingin mengetahui Bagaimana pembinaan Usia dini di Askab PSSI 
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Kabupaten Tasikmalaya. Sehingga pendekatan kualitatif digunakan untuk 

menghasilakn data deskriptif yang bisa menggambarkan secara terperinci hasilnya. 

3.3 Subjek dan Objek Penelitian 

3.3.1 Subjek penelitian  

 Subjek penelitian adalah sumber data yang akan diambil untuk dijadikan 

sebagai pokok utama atau sebagai sampel seorang peneliti, dalam hal ini sasaran 

utamanya adalah komite pengurus Asosiasi PSSI Kabupaten Tasikmalaya dan 

pelatih SSB Askab PSSI Kabupaten Tasikmalaya. Subjek tersebut akan diambil 

mengenai kegiatan manajemen pembinaan usia dini yang meliputi beberapa 

kegiatan perencanaan (planning), Pengorganisasian (Organizing), Pelaksanaan 

(actuating) dan pengawsan (controlling). 

3.3.2 Objek penelitian  

 Penelitian ini akan membahas topik permasalahan Pembinaan usia dini 

Asosiasi PSSI kabupaten Tasikmalaya yang meliputi, perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan 

(controlling) di Asosiasi PSSI Kabupaten Tasikmalaya. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

 Peneliti melakukan penelitian ini dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif, dimana peneliti ingin mengetahui manajemen Asosiasi PSSI Kabupaten 

Tasikmalaya dalam pembinaan usia dini. Data yang disajikan dalam penelitian ini 

adalah berupa informasi yang diperoleh dari informan yang terdiri dari Komite 

Eksekutif Asosiasi PSSI Kabupaten Tasikmalaya yang terdiri dari ketua, dan pelatih 

SSB Askab PSSI Kabupaten Tasikmalaya. Adapun metode pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah dengan cara: 1) observasi, 2) wawancara, dan 3) dokumentasi. 

3.4.1 Observasi 

 Teknik pengumpulan data dengan observasi mempunyai ciri lebih spesifik 

bila dibandingkan dengan Teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner 

(Sugiyono, 2017,hlm. 196). Observasi dalam penelitian dilakukan secara langsung 

dengan mengamati kondisi lingkungan lokasi penelitian. Proses pengamatan 
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dilakukan dengan pengamatan secara langsung fakta yang ada di Asosiasi PSSI 

Kabupaten Tasikmalaya, pengamatan menggunakan pengamatan menyeluruh dan 

pengamatan terfokus. Pengamatan menyeluruh digunakan untuk mendapat catatan-

catatan lapangan mengenai situasi umum di sekitar obyek penelitian, sedangkan 

pengamatan terfokus dilakukan untuk mengamati peristiwa yang lebih mendetail, 

rinci dan menggambarkan informasi yang lebih spesifik. 

3.4.2 Wawancara 

 Teknik pengumpulan data ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-

hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau 

kecil. (Sugiyono, 2017,hlm.188). Wawancara adalah alat yang digunakan dalam 

komunikasi tersebut yang berbentuk sejumlah pertanyaan lisan yang diajukan oleh 

peneliti sebagai pengumpul data untuk memperoleh informasi dan dijawab lisan 

pula oleh narasumber yang berupa tanggapan, pendapat, keyakinan, hasil pemikiran 

dan pengetahuan seseorang tentang semua yang dipertanyakan yang berhubungan 

dengan masalah tersebut. Wawancara dalam penelitian ini berupa pertanyaan-

pertanyaan yang berurusan dengan satu topik tunggal atau satu topik yang saling 

berkaitan, yang harus dijawab oleh narasumber sebagai subjek penelitian. 

3.4.3 Dokumentasi 

 Teknik dokumentasi merupakan Teknik pengumpulan data yang berasal 

dari catatan penting baik dari lembaga atau organisasi maupun dari perorangan. 

Pada penelitian ini, Teknik dokumentasi dari penggunaan metode wawancara dan 

observasi berupa laporan foto kegiatan yang dilaksanakan oleh Askab PSSI 

Kabupaten Tasikmalaya. 

3.5 Analisis Data 

 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
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melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain. Data diperoleh dari berbagai sumber,dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi). 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan (Sugiyono, 2015,hlm. 

336). Sedangkan Nasution (1988) dalam (Sugiono, 2015,hlm. 336) menyatakan 

bahwa analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum 

terjun ke lapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. 

 

Gambar 3.1 Tiga Alur Analisis Data 

Sumber : Sugiyono (2016) 

 Berdasarkan hal tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa, aktivitas dalam 

analisis data terdiri dari tiga alur, yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematisdata yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Kemudian diseleksi untuk dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
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3.6 Langlah-Langkah Penelitian 

 Adapun langkah-langkah penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam 

penelitian ini sebagai berikut 

1. Tahap Persiapan 

 Peneliti menyusun rancangan penelitian yang akan dilakukan dari 

fenomena yang telah terjadi, menentukan narasumber dan koordinasi 

dengan subjek serta menyusun pertanyaan yang akan digunakan dalam 

wawancara. 

2. Pada Tahap Pelaksanaan  

 Peneliti melaksankan wawancara dengan narasumber dan 

menganalisi informasi dan data yang diperoleh 

3. Pada Tahap Pelaporan 

 Peneliti Melaporkan hasil penelitian dalam bentuk tulisan serta 

menyimpulkan hasil penelitian. 
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3.7 Waktu Dan Tempat Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di kantor PSSI Kabupaten Tasikmalaya yang 

beralamat di Jl. Mayor S. L Tobing Kota Tasikmalaya. Khususnya untuk pengurus 

Asosiasi PSSI Kabupaten Tasikmalaya, berikut penjelaan terkait waktu dan tempat. 

Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

Jenis 

Kegiatan 

Bulan 

Januari Februari Maret April Mei 

Persiapan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Koordinasi 

kepembimbing 

                    

2. Koordinasi 

ke subjek 

                    

3. Menyusun 

proposal 

                    

4. Seminar 

proposal 

                    

Tahap 

pelaksanaan 

                    

1.Pengambilan 

data 

                    

Analisi data 

dan Laporan 

                    

1. Analisis 

data 

                    

2. Penyusunan 

skripsi 

                    

3. Ujian 

skripsi 

                    

 


